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Abstract  

The presence of a library is very much needed as an effort to form superior human resources. The Flores library was established 
in Pea Nature Village with the aim of providing reading materials that can increase the knowledge of the audience in Pa Nature 
Village. However, the library in question still does not have an information system that can assist users in conducting 
information retrieval. On the other hand, currently information technology is developing very fast. The library information 
system application is expected to help fulfill the need for access to information and information retrieval. Mobile application 
is the selected application in the development of library information systems. The use of mobile applications will make it easier 
for users to access information on a mobile basis. This application can also assist in tracing the collection and also the status 
of the collection of library materials in the Flores Library. 
 
Keywords: application, mobile application, Flores library 
 
Abstrak 

Kehadiran perpustakaan sangat dibutuhkan sebagai salah satu upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang unggul. 
Perpustakaan Flores didirikan di Desa Pea Nature bertujuan untuk menyediakan bahan bacaan yang dapat meningkatkan 
pengetahuan khalayak yang berada di Desa Pa Nature. Namun perpustakaan dimaksud masih belum memiliki sistem informasi 
yang dapat membantu pengguna dalam melakukan temu balik informasi. Di sisi lain, saat ini teknologi informasi berkembang 
sangat cepat. Aplikasi sistem informasi perpustakaan diharapkan dapat membantu pemenuhan kebutuhan akses informasi dan 
temu balik informasi. Mobile application adalah aplikasi yang dipilih dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan. 
Penggunaan aplikasi mobile akan memudahkan pengguna mengakses informasi secara mobile. Aplikasi dimaksud juga dapat 
membantu dalam menelusur koleksi dan juga status koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Flores. 

Kata Kunci: aplikasi, aplikasi mobile, perpustakaan Flores 

1. Pendahuluan  

Perpustakaan memiliki beragam definisi meskipun 

memiliki makna yang sama. Perpustakaan adalah 

sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 

gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan 

buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 

pembaca, bukan untuk dijual [1]. Menurut Undang-

undang RI Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. Dalam kehidupan modern, perpustakaan 

perlu memberikan layanan informasi yang tepat dan 

merata kepada masyarakat secara keseluruhan [2]. 
Perpustakaan di seluruh dunia terus-menerus 
menciptakan inovasi  untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang terus berubah dan meningkatnya 
peluang serta tantangan terkait yang dibawa oleh 
teknologi modern dan berkembang [3]. 

Perpustakaan Flores didirikan oleh Pendeta Nelson 
Siregar. Perpustakaan Flores dapat dilihat pada Gambar 
1 didirikan tahun 2017. Perpustakaan dimaskud berada 
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jauh dari keramaian, terletak di sebuah Desa yaitu Pea 
Nature Siborong-borong pada tahun 2017. Sangat 
jarang sekali tersedia perpustakaan di sebuah area desa 
yang penduduknya tinggal di area yang agak berjauhan 
[4].  

 
 

Gambar 1. Koleksi Flores Library 

Koleksi Perpustakaan Flores beragam dan cukup 
lumayan banyak untuk sebuah perpustakaan yang 
terdapat di sebuah desa. Jumlah koleksi setelah 3 tahun 
berdiri kurang lebih 3000 judul. Jenis koleksi cukup 
beragam yaitu tentang biografi, sejarah agama 
(berbagai agama), tentang pengembangan diri bahkan 
ada yang isinya mengenai ekonomi. Koleksi dimaksud 
dapat digunakan oleh mahasiswa-mahasiswa 
khususnya yang mempelajari tentang teologia. Koleksi 
perpustakaan Flores dapat dilihat pada Gambar 2. 

Perpustakaan menjadi salah satu sarana yang di 
unggulkan pemerintah dalam mendukung gerakan 
literasi nasional [5]. Perpustakaan mengacu pada area 
alat interaktif dan sosial yang berkembang di web yang 
membuat dan berbagi konten dinamis [6]. Implementasi 
teknologi informasi dan komunikasi telah digunakan 
secara luas terkait kinerja, performa usaha, dan kualitas 
layanan sehingga menjadi semakin baik dan bermanfaat 
bagi masyarakat [7]. 

 

 
Gambar 2. Ruang Koleksi Buku Perpustakaan Flores. 

Perpustakaan Flores dikelola langsung oleh Pendeta 
Nelson Siregar. Menurut beliau perpustakaan ini 
terbuka bagi masyarakat umum. Namun demikian 
belum dapat menyediakan data pengunjung karena 

memang tidak mencatat kunjungan yang dilakukan. 
Perpustakaan Flores juga belum memiliki sistem 
informasi. Temu kembali buku masih dilakukan secara 
manual. Jumlah koleksi yang sudah banyak dan 
senantiasa bertambah akan menyulitkan dalam 
melakukan proses temu kembali informasi. Di sisi lain 
jumlah koleksi tentunya akan senantiasa bertambah 
sesuai dengan kebutuhan dan juga beberapa merupakan 
sumbangan. Perpustakaan juga belum melayankan 
peminjaman buku, diharapkan dengan adanya sistem 
informasi maka layanan peminjaman buku dapat 
diberikan [8]. 

Oleh sebab itu perlu dikembangkan sebuah aplikasi 
yang dapat membantu proses temu kembali buku 
koleksi perpustakaan. Peran sistem teknologi informasi 
di dalam organisasi adalah untuk meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, komunikasi, kolaborasi dan 
kompetensi. Peran teknologi informasi yang demikian, 
menuntut pustakawan untuk memanfaatkan secara 
professional guna memperluas potensinya dalam 
melayani informasi dengan cepat dan tepat secara 
global [9]. Dalam menyikapi perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi atau ICT (Information and 
Communication Teclznology) agar dapat bersaing 
dalam era global. Perpustakaan berbasis teknologi 
informasi (komputerisasi) sangat di butuhkan [10]. 

Perpustakaan saat ini menghadapi tantangan baru dalam 
memberikan layanan kepada penggunanya [11]. 
Informasi, komunikasi, dan teknologi adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dalam semua aktivias manusia 
[12]. Perubahan informasi dan jenis pelayanan, revolusi 
digital dan sejumlah yang dihasilkan telah memberikan 
pengaruh yang besar pada perpustakaan sebagai sebuah 
institusi dan juga pada pustakawan sebagai 
professional. Yang paling penting dari semua adalah 
bahwa teknologi internet dan world wide web dilihat 
menjadi penggerak teknologi masa depan [13]. 
Perkembangan teknologi saat ini menuntut 
perpustakaan untuk mengikuti perkembangan teknologi 
yang ada. Sistem informasi yang ada harus senantiasa 
dikembangkan menyesuaikan dengan perkembangan 
kebutuhan dan perkembangan teknologi informasi [14] 
Masyarakat informasi, khususnya pengguna 
perpustakaan, mengharapkan cara yang lebih mudah 
dan cepat untuk mendapatkan informasi dan berbagi 
pengetahuan [15]. 

Penerapan teknologi ponsel dalam semua aspek 
kehidupan kita sehari-hari tidak dapat diabaikan di 
institusi dan perusahaan termasuk perpustakaan. Oleh 
karena itu perpustakaan di negara maju telah merangkul 
revolusi ponsel dan memanfaatkannya secara efektif 
dan layanan yang efisien [16]. Untuk lebih 
memudahkan proses temu kembali informasi maka 
aplikasi perpustakaan yang sifatnya mobile akan sangat 
membantu. Perkembangan umum lainnya adalah 
mengarah pada sesuatu yang sifatnya mobile. Dalam 
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pengaksesan informasi sekarang utamanya melalui 
smartphones dan komputer tablet. Banyak provider 
informasi yang pada saat ini menyediakan mobile 
interfaces yang sesuai untuk menyajikan sumber-
sumber dari buku dan jurnal ke katalog perpustakaan 
dan media sosial [17].  

Penyampaian layanan menggunakan media sosial dan 
teknologi seluler sedang meningkat [18]. Aplikasi 
seluler mendapatkan banyak minat di kalangan peneliti 
karena proliferasi dan penyebarannya, terutama dalam 
konteks perpustakaan digital lembaga pendidikan[19]. 
Peneliti meneliti pandangan pengguna perpustakaan 
dan profesional mengenai penyebaran teknologi mobile 
di perpustakaan [11]. Pustakakawan di Ghana meneliti 
tentang potensi penggunaan teknologi seluler (m-techs) 
untuk meningkatkan penyampaian layanan 
perpustakaan akademik di lingkungan pembelajaran 
jarak jauh [20]. 

Oleh sebab itu inovasi yang dilakukan adalah bahwa 
sistem informasi yang ada nantinya akan bisa diakses 
melalui mobile-phone. Ada beberapa fitur yang 
disediakan dalam aplikasi mobile ini. Fitur pertama 
adalah pencarian. Fungsi ini memungkinkan pengguna 
untuk mencari materi dengan menyisipkan judulnya di 
kolom pencarian [21]. Pengguna dapat mengetahui 
informasi mengenai buku-buku apa saja yang dikoleksi. 
Dapat melihat ringkasan isinya. Selain itu dapat melihat 
status buku. Mobile application menurut [22] adalah 
istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan aplikasi 
internet yang berjalan pada smartphone atau piranti 
mobile lainnya. Mobile application ini biasanya 
digunakan dengan menggunakan Personal Computer 
(PC) yang terkoneksi dengan internet, tetapi bisa dibuka 
dengan menggunakan mobile. 

Secara umum desain dan pengembangan aplikasi 
perpustakaan dalam bentuk mlibraries adalah fitur yang 
dapat mengakomodasi sistem perpustakaan digital. 
Melalui penelitian ini diperoleh bentuk prototipe 
dengan tampilan fitur yang ditawarkan dapat diadaptasi 
dari online public access catalog(OPAC) dalam aplikasi 
ini adalah; login aplikasi, register aplikasi, mencari dan 
melihat buku koleksi perpustakaan, reservasi buku, 
menerima dan mengirim pesan, melihat buku yang 
sedang dipinjam, tampilan pesan dari aplikasi terkait 
pengembalian dari buku yang direservasi, fitur 
peminjaman, keluar dari aplikasi [23]. 

Pada tahun 2016, Agus dkk melakukan penelitian 
terkait pengembangan sistem informasi perpustakaan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Penengahan.Pada 
pengembangan sistem digunakan metode Waterfall. 
Metode dimaksud merupakan metode pengembangan 
perangkat lunak yang secara umum dilakukan oleh para 
peneliti sistem, dengan melalui beberapa tahapan 
penelitian yaitu Analisis, Design, Coding, Testing,dan 
Maintenance [24]. 

2. Metode Penelitian 

Pada pengembangan aplikasi metode yang digunakan 
adalah SDLC (Software Development Life Cycle) [25]. 
Dalam proses pengimplementasian digunakan model 
Agile. Metode pengembangan Agile merupakan salah 
satu model yang berdasar pada proses berulang sesuai 
kesepakatan yang dijalankan secara kolaboratif dan 
dilakukan terstruktur. [26]. Pada model Agile ketika 
dihadapkan pada perubahan, hal ini dapat dilakukan 
oleh pengembang  saat implementasi. Model Agile 
Development yang digunakan pada pengembangan 
sistem adalah FDD (Feature Driven Development). 
 
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan metode SDLC (Software Development 
Life Cycle)  Agile dengan model FDD (Feature Driven 
Development).dapat dilihat pada Gambar 3.. 

 

Gambar 3. Agile Development Methodology 

3.1 Develop an Overall Model 

Pada tahap ini, developer harus mengetahui bagaimana 
ruang lingkup, konteks dan requirement untuk 
pengumpulan data terkait sistem yang akan dibangun. 
Developer penting dalam mengetahui bagaimana sistem 
manual yang berjalan, masalah yang dialami pengguna 
pada sistem manual. Perencanaan yang dilakukan 
dengan membuat gambaran sistem yaitu dari segi 
teknologi dan fungsi apa saja yang akan digunakan pada 
aplikasi yang dibangun. Pada tahap ini pula dilakukan 
perencanaan terkait model yang akan dikembangkan 
pada aplikasi seperti menuangkan hasil identifikasi ke 
dalam bentuk UML (Unified Modeling Language) 
Diagram.   

Dalam pengembangan aplikasi Flores Library telah 
dilakukan requirement dengan melakukan wawancara 
kepada pemilik perpustakaan dan melakukan tinjau 
langsung ke lokasi perpustakaan berada. Diperoleh 
beberapa masalah yang dihadapi oleh para pengguna 
perpustakaan seperti pertama banyaknya koleksi buku 
berakibat pada sulitnya pengunjung melakukan temu 
kembali pada buku. Selain itu, koleksi buku yang 
menarik membutuhkan publikasi untuk meningkatkan 
wawasan masyarakat sekitar. Masalah terakhir adalah 
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belum adanya sistem informasi atau katalog online 
untuk memudahkan penelusuran buku. 

3.2 Build a Features List 
 

Melalui proses build an overall model dapat membantu 
developer dalam membangun feature list yang menjadi 
solusi pada masalah sistem yang akan dibangun [27]. 
 
Proses ini telah dilakukan pada pengembangan aplikasi 
Flores Library yaitu dengan mendaftarkan fungsi yang 
akan dibangun pada aplikasi. 

 
3.3. Plan by Feature 

 
Setelah selesai melakukan proses feature list, maka 
tahapan selanjutnya adalah proses plan by feature. Pada 
proses ini tim developer mendiskusikan bagaimana 
urutan pengembangan yang akan dilakukan [28]. Hal 
ini ditentukan berdasarkan tingkat yang paling penting 
dan kesesuaian pada aplikasi. 
 
3.4. Design by Feature and Build by Feature 

 
Pada tahap ini tim developer dapat melakukan desain 
terkait fitur yang telah ditetapkan pada proses 
sebelumnya. Pada Flores Library sudah dilakukan 
desain fitur dengan memanfaatkan tools figma.com dan 
balsamiq. Setelah desain berhasil dilakukan dan telah 
disesuaikan dengan tahap sebelumnya dilakukan proses 
build by feature. Tim melakukan implementasi sesuai 
dengan feature list yang dibuat. Artinya pada proses 
build dilakukan pengkodean, pengujian unit, dan 
inspeksi kode [29]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berikut 
dipaparkan hasil dan pembahasan. Berdasarkan 
penelitian awal yang dilakukan terkait requirement dari 
Flores Library, target fungsi yang akan dikembangkan 

pada penelitian ini adalah  Flores Library adalah 

autentikasi – login, mengelola data buku, mengelola 
data anggota, mengelola data peminjaman, melakukan 
peminjaman (manual), melihat semua fungsi yang dapat 
dilihat pengunjung, melihat list buku yang tersedia, 
peminjaman, melakukan pencarian buku, melihat info 
buku. 

Selanjutnya, sebelum dilakukan implementasi adalah 
mendesain fitur-fitur yang akan dikembangkan. Fitur-
fitur yang didesain adalah logo, dashboard, profil,  
terhadap aplikasi yang akan dikembangkan. Desain 
untuk tiap fitur disajikan sebagai berikut: 

Berikut ini adalah desain logo yang akan digunakan 
sebagai identitas Flores Library. Pada bagian atas (some 
text) akan diisi dengan “FLORES LIBRARY”, pada 
kotak akan diisi dengan gambar yang menunjukkan 
bahwa aplikasi ini adalah salah satu perpustakaan, dan 

pada bagian bawah (some text) akan diisi dengan lokasi 
perpustakaan yaitu “SIBORONG-BORONG”. Teks 
yang akan ditampilkan adalah melingkar dimana teks 1 
(bagian atas) melingkar ke bawah dan sebaliknya dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Fitur Teks 

Pada Gambar 5 ditunjukkan tampilan menu utama yang 
akan dibangun dalam aplikasi Flores Library. Menu ini 
berisi data kategori dan daftar buku populer yang 
tersedia di perpustakaan dan buku terbaru yang ada di 
perpustakaan. Pada menu ini juga dapat dilakukan 
pencarian data buku berdasarkan judul, pengarang dan 
ISBN buku. Pada tampilan ini juga ditampilkan daftar 
menu utama yang dapat diakses pengguna yang berada 
di bagian bawah tampilan. 

 
Gambar 5. Fitur Teks 

 
Pada menu profil yang dapat dilihat pada Gambar 6 
ditampilkan informasi terkait perpustakaan seperti, 
sejarah dan kategori buku yang tersedia. Pada saat 
pengguna memilih button Sejarah Flores Library 
pengguna akan diarahkan ke menu sejarah dan ketika 
memilih kategori buku akan ditampilkan keseluruhan 
kategori buku yang ada. Pada menu ini juga ditampilkan 
menu utama pada bagian bawah. 
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Gambar 6. Menu Profile 

 
Pada Gambar 7 dapat dilihat tampilan detail dari sejarah 
perpustakaan Foler Library. Berisikan penjelasan 
singkat dan gambar terkait perpustakaan. Tampilan 
menu utama diberikan di bagian bawah untuk 
membantu pengguna dalam mengakses menu lain dan 
lebih efisien. 

 
Gambar 7. Menu Sejarah 

Pada menu ini ditampilkan pada Gambar 8 dapat dilihat 
detail buku sesuai dengan data yang dipilih oleh 
pengguna. Halaman ini berisi gambar, judul, dan 
pengarang, tahun terbit, viewers buku, dan rating buku. 
Pengguna dapat menambahkan buku yang dipilih ke 
daftar favorite dengan memilih ikon suka di bawah 
kanan gambar. Ketika pengguna ingin melakukan 
peminjaman pengguna dapat memilih button pinjam, 
lalu buku akan tersimpan pada halaman transaksi 
keranjang. Bagian bawah gambar berisi sinopsis dari 
buku yang dipilih. Dengan membaca sinopsis atau 
ringkasan buku, maka pembaca dapat dengan mudah 
mengetahui isi buku yang akan disimpan pada aplikasi 
perpustakaan Flores Library meskipun masih dalam 
bentuk ringkasan. Namun demikian hal tersebut akan 

mempersingkat waktu dalam proses peminjaman buku 
nantinya karena buku yang akan dipinjam sudah 
terlebih dahulu dicatat pada applikasi. 
  

 
Gambar 8. Menu Detail Buku 

 
Menu favorit yang ditunjukkan pada Gambar 9 
menampilkan data buku yang ditambahkan pengguna 
pada sebagai buku favoritnya. Pada menu ini pengguna 
dapat mencari data buku pada view search. Tampilan ini 
berisi gambar buku, judul, pengarang, tahun terbit, dan 
kategori buku, serta rating buku. Dengan melihat 
synopsis buku melalui tampilan favorit ini maka 
pembaca dapat mengetahui tertarik atau tidaknya 
dengan buku yang ringkasannya dibaca. Sehingga dapat 
memilih buku yang disukai atau buku favoritnya. 
 

 
 

Gambar 9. Menu Favorit 
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Berikut ini hasil implementasi yang telah dilakukan 
pada pengembangan aplikasi Flores Library berbasis 
mobile. Tim developer membangun aplikasi dari sisi 
pengguna menggunakan Android Studio, sedangkan 
sisi admin dibangun menggunakan framework Laravel. 
Pengguna aplikasi dapat mengunduh aplikasi di 
PlayStore agar dapat digunakan, sedangkan sisi admin 
disajikan dalam bentuk website dengan tujuan 
memudahkan admin dalam mengelola data 
perpustakaan.  

Adapun hasil implementasi yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut. Aplikasi Flores Library dari sisi 
pengguna yaitu Splashscreen, home, profil, detail buku, 
simpan buku serta pencarian buku. Implementasi 
masing-masing fungsi dimaksud dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. Menu Splashscreen 

Menu splashscreen yang ditunjukkan pada Gambar 10 
menampilkan awal saat pengguna mengakses aplikasi 
mobile  library. Selanjutnya pengguna dapat mengakses 
halaman home  (menampilkan data katalog buku yang 
tersedia di dalam aplikasi).  
 

 
Gambar 11. Halaman Home  

Halaman home dapat dilihat pada Gambar 11. Melalui 
halaman home, pengguna dapat melihat koleksi buku 
yang disediakan di Flores Library. Judul buku, 

pengarang, nomor induk buku serta cover buku dapat 
dilihat pada halaman home. Hal ini tentu memudahkan 
pengguna jasa perpustakaan untuk mengetahui koleksi-
koleksi buku yang dikoleksi di Flores Library.  

Selanjutnya tampilan halaman sejarah atau profil dari 
Flores Library dapat dilihat pada Gambar 12. Sejarah 
berdirinya Flores Library dan jumlah koleksi awalnya 
dapat dilihat pada halaman dimaksud. Hal ini bertujuan 
agar pengguna aplikasi mengetahui latar belakang 
berdirinya Flores Library   di sebuah desa yang cukup 
jauh dari keramaian. Namun tentunya menguntungkan 
bagi warga di desa Pea Nature karena dapat mengakses 
koleksi-koleksi bahan pustaka yang dapat memperkaya 
pengetahuan mereka. 

 

 
          Gambar 12. Halaman Sejarah 

Implementasi terkait tampilan halaman detail buku 
dapat dilihat pada Gambar 13. Melalui menu ini 
pengguna dapat melihat detail buku diantaranya topik 
dan deskripsi bukunya. Sehingga melalui deskripsi 
buku, pengguna aplikasi dapat mengetahui buku apa 
yang cocok dan menarik untuk dipinjam. 

 
Gambar 13. Halaman Detail Buku 
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Tampilan halaman buku yang disimpan pengguna dapat 
dilihat pada Gambar 14. Tujuan dari penyimpanan buku 
ini adalah untuk memudahkan pengguna applikasi yang 
akan meminjam buku karena sudah terlebih dahulu 
menyimpan buku-buku yang akan dipinjam pada 
aplikasi Flores  Library. 

 

 
Gambar 14. Halaman Simpan Buku 

Tampilan halaman search atau pencarian buku dapat 
dilihat pada Gambar 15. 

 
Gambar 15. Halaman Pencarian Buku  

 
Fungsi search membantu pengguna aplikasi dalam 
melakukan temu kembali bahan pustaka yang akan 
dipinjam. Pada menu ini pengguna aplikasi dapat 
mengetikkan kata kunci atau judul buku yang dicari 

untuk melakukan pencarian terhadap koleksi buku yang 
akan dipinjam. 

4.  Kesimpulan 

Sistem informasi  berjudul  “Pengembangan Mobile 
Application: Flores Library Pea Nature Siborong-
borong” sudah didesain dan diimplementasikan dengan 
baik. Aplikasi mobile yang dikembangkan 
memudahkan pemustaka mengakses informasi dari 
Flores. Alikasi sudah disosialisasikan kepada client dan 
mendapatkan respon yang cukup baik dari client. 
Aplikasi juga sudah diunggah ke PlaySore. Fungsi-
fungsi yang disediakan sangat membantu proses 
administrasi di Perpustakaan Flores Library. Selain itu 
koleksi buku sudah dapat dilihat oleh pengguna system 
informasi Flores Library. 
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